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PENGARUH TOTAL ASSET TURNOVER (TATO), CURRENT RATIO 
(CR), DEBT TO EQUITY RATIO (DER), DAN RETURN ON EQUITY (ROE) 
TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh 
variabel Total Asset Turnover (TATO) , Current Ratio (CR),  Debt to Equity 
Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE) terhadap Return Saham. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
Tahun 2013 – 2015. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah 
metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja 
sesuai dengan persyaratan tertentu. Dengan metode tersebut sampel dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu antara lain: Perusahaan manufaktur harus tercatat di 
Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan secara lengkap pada 
tahun 2013 – 2015.Perusahaan harus memiliki data keuangan yang lengkap untuk 
menghitung variabel-variabel dalam penelitian ini selama periode pengamatan, 
yaitu tahun2013-2015. 
 Dari 150 perusahaan kategori manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2013 
– 2015didapat 40sampel perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara 
lengkap. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory(ICMD) yang dapat 
diakses melalui IDX Yearly Statistics.Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Return Saham, sedangkan variabel independennya adalah Total Asset 
Turnover (TATO) , Current Ratio (CR),  Debt to Equity Ratio (DER), dan Return 
On Equity (ROE). Metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
variable independen dengan variabel dependen adalah metode regresi berganda, 
dan uji asumsi klasik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama – sama melalui Uji F, 
variabel independenTotal Asset Turn Over(TATO),Current Ratio (CR),Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Return 
Saham pada perusahaan sektor manufakturdi Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2015. Hasil secara parsial dengan uji tmenunjukkan bahwa variabel Total Asset 
Turn Over (TATO) dan Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Return 
Saham. 
 
Kata kunci:  Return Saham,  Total Asset Turnover (TATO) , Current Ratio (CR),  
Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE)  
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ABSTRACT 
This study aims to analyze and prove the effect of the variable of Total 
Asset Turnover (TATO), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and 
Return On Equity (ROE)to Stock Return. The population of this study are all 
Manufacturing Companies listed on the Stock Exchange in 2013-2015. Sampling 
technique used is purposive sampling method is the intentional sampling 
technique in accordance with certain requirements. With this method the sample 
is selected based on certain criteria, among others: Manufacturing companies 
must be listed on the Indonesia Stock Exchange and publish the complete 
financial statements in 2013-2015. Companies must have complete financial data 
to calculate the variables in this study during the period of observation, namely 
the year 2013-2015. 
Of the 150 manufacturing category companies listed on the BEI in 2013 
– 2015 obtained 40 samples of companies that publish a complete financial 
statements. The data source used in this research is secondary data obtained from 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) which can be accessed through 
IDX Yearly Statistics. Dependent variable in this research is Stock Return, while 
the independent variable is Total Asset Turnover (TATO), Current Ratio (CR), 
Debt to Equity Ratio (DER), and Return On Equity (ROE). The method used to 
analyze the relationship between independent variables with dependent variable 
is multiple regression method, and the classical assumption test. 
The results showed that together through the F test, the independent variable of 
Total Asset Turn Over (TATO), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 
and Return on Equity (ROE) against Stock Return on manufacturing companies in 
Indonesia Stock Exchange period 2013-2015 period. The results partially with t 
test indicate that the variable of Total Asset Turn Over (TATO) and Return on 
Equity (ROE) effect on Stock Return. 
 
Keywords:  Stock Return, Total Asset Turnover (TATO), Current Ratio (CR), 
Debt to Equity Ratio (DER), and Return On Equity (ROE). 
 
1. PENDAHULUAN 
Return saham adalah suatu tingkat pengembalian saham yang diharapkan 
atas investasi yang dilakukan dalam saham atau beberapa kelompok saham 
melalui suatu portofolio. Kinerja keuangan yang baik dari sebuah perusahaan 
merupakan pertimbangan utama bagi investor. Semakin baik tingkat kinerja 
keuangan suatu perusahaan maka diharapkan harga saham meningkat dan 
akan memberikan keuntungan (return) saham bagi investor, karena return 
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saham merupakan selisih antara harga saham sekarang dan harga saham 
sebelumnya. Return saham yang tinggi merupakan salah satu daya tarik bagi 
investor untuk menanamkan dananya di pasar modal. Dengan demikian kalau 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat maka harga 
saham juga meningkat. Semakin tinggi return atau keuntungan yang 
diperoleh, maka semakin baik posisi pemilik perusahaan (Husnan, 1998).  
Giovanni Budialim (2013) melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 
Kinerja  Keuangan dan Risiko terhadap Return Saham Perusahaan Sektor 
Consumer Goods di BEI Periode 2007-2011. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa, CR, DER, ROA, ROE, EPS, BVPS, dan Beta secara serempak 
berpengaruh terhadap Return Saham. Sedangkan secara parsial, hanya Beta 
yang berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Sedangkan Cerlienia Juwita (2013)  melakukan penelitian yang berjudul “ 
Pengaruh variabel  ROA, ROE, DER, EPS, dan PER terhadap Return Saham 
Perusahaan Non Bank LQ45 periode 2010 -  2012. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Rasio ROA, ROE, EPS dan PER. Berpengaruh 
Signifikan terhadap Return Saham, sedangkan DER tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. 
Penelitian dilakukam mengacu pada dua penelitian sebelumnya yakni 
penelitian Giovanni Budialim (2013) dan  cerliena juwita (2013).Perbedaan 
hasil antara kedua penelitian tersebut membuat peneliti menambahkan 
beberapa variabel independen yakni Total Asset Turnover (TATO) dan 
Deviden Payout Ratio (DPR), serta menghilangkan beberapa variabel seperti 
ROA, EPS, PER, BPBS, dan Beta karena variabel tersebut tidak berpengaruh 
signifikansi secara parsial. Variabel TATO diperlukan karena Ratio tersebut 
menunjukkan tingkat efektivitas aktiva untuk menciptakan penjualan. 
Semakin besar nilai TATO  semakin besar nilai penjualan dan laba yang 
mengakibatkan bertambahnya return saham yang diberikan kepada investor.  
Dari uraian tentang pengaruh perusahaan manufaktur di bursa efek indonesisa 
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH TOTAL ASSET TUR NOVER (TATO), CURRENT 
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RATIO(CR), DEBT TO EQUITY RATIO (DER), DAN RETURN ON 
EQUITY (ROE) TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Manufaktur yang 




a lain:Perusahaan manufaktur harus tercatat di Bursa Efek Indonesia dan 
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap pada tahun 2013 – 2015. 
Perusahaan harus memiliki data keuangan yang lengkap untuk menghitung 
variabel-variabel dalam penelitian ini selama periode pengamatan, yaitu 
tahun2013-2015.Dari 150 perusahaan kategori manufaktur yang tercatat di 
BEI tahun 2013 – 2015 didapat 40 sampel perusahaan yang menerbitkan 
laporan keuangan secara lengkap. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Indonesian Capital 
Market Directory(ICMD) yang dapat diakses melalui IDX Yearly Statistics. 
2.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return saham. Return 
saham adalah tingkat keuntungan yang diperoleh pemodal atau investor atas 
investasi yang dilakukan. Konsep dari penelitian ini menggunakan konsep 
capital again yaitu selisih antara harga saham periode saat ini (Harga saham 
sekarang) dengan harga saham pada periode sebelumnya (Harga saham 
periode sebelumnya) dibagi dengan harga saham pada periode sebelumnya 
(Harga saham periode lalu). (Subalno, 2009 dalam Nugroho, 2012). Return 
saham dapat dihitung dengan rumus : 
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Dimana : 
            Rt : Return saham 
            Pt  :Harga saham sekarang 
           Pt-1: Harga saham periode lalu 
2.3 Variabel Independen 
1) Total Asset Turnover (TATO) 
Total asset turnover merupakan rasio anatara penjualan dengan total 
aktiva yang mengukur efesiensi penggunaan akiva secara keseluruhan. 
Apabila rasio rendah itu merupakan indikasi bahwa perusahaan beroperasi 
pada volume yang memadai bagi kapasitas investasinya. Untuk  
menentukan Total Asset Turnover (TATO) digunakan rumus : 
     
                
            
 
2) Current Ratio (CR) 
Current Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva lancar 
(current assets) dengan hutang lancar (current liabilies). Current Ratio 
yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka 
pendek dalam arti setiap perusahan memiliki kemampuan untuk melunasi 
kewajiban-kewajiban financial jangka pendeknya. Akan tetapi current 
ratio yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap kemampuan 
memperoleh laba (rentabilitas), karena sebagai modal kerja tidak berputar 
atau mengalami pengangguran (martono,2008). Untuk menentukan 
Current Ratio (CR) digunakan rumus : 
   
           
            
 
3) Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan  total 
utang dengan ekuitas. Untuk  menentukan Debt to Equity Ratio (DER) 
digunakan rumus : 
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4) Return On Equity (ROE) 
Rasio ini menunjukkan perbandingan laba bersih terhadap ekuitas. ROE 
menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
yang bisa diperoleh. Untuk menentukan Return On Equity (ROE) 
digunakan rumus : 
    
                  
       
 
2.4 Metode Analisis Data 
2.4.1 Pengujian asumsi Klasik 
2.4.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Setelah mendapatkan nilai residual tersebut maka selanjutnya dilakukan 
analisis uji normalitas melalui uji kolmogorov-smirnov dengan 
menggunakan level of significant sebesar 0,05  atau sebesar 5% 
(Ghozali,2006). 
2.4.1.2 Uji Multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel dependen atau 
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance pada 
Coefficients model. 
2.4.1.3 Uji Autokorelasi 
Digunakan untuk menguji ada tidaknya kolerasi antara variabel 
pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode 
sebelumnya. Artinya bahwa hasil satu tahun tertentu dipengaruhi tahun 
sebelumya atau dipengaruhi tahun berikutnya. Atau pada data cross 
section terjadi bahwa data suatu tempat akan dipengaruhi di tempat lain. 
Uji gejala autokoelasi dilakukan dengan melihat hasil uji statistik Durbin 
Watson. Ketentuan yang umum digunakan adalah bila angka D-W 
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dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif, bila angka D-W di antara -2 
sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi, dan bila di atas +2 berarti ada 
autokorelasi negatif. 
2.4.1.4 Uji  Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuaan untuk menguji apakah model 
regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui 
dengan melihat probabilitasnya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika 
nilai p – value > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya 
jika nilai p – value  0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
1) Pengujian regresi berganda 
Y = 0.71a + 0.32 TATO + 0.009CR – 0.012DER + 0.002ROE + e 
Y  = return saham  
a   = konstanta 
X1   = TATO (Total Asset Turnover) 
X2   = CR      (Current Ratio) 
X3  = DER  (Debt to Equity Ratio) 
X4  = ROE  (Return on Equity) 
e     = Standar kesalahan (error) 
 
2) Pengujian Hipotesis 
Pengujian koefisien regresi berganda secara simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2006) uji pengaruh simultan (Uji F statistik) 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji F 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai p-value dari uji F dengan 
tingkat signifikansi atau α yang digunakan yaitu 5%. Bila nilai p-value 
dari F   α = 5% maka Ha = diterima, artinya secara simultan variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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Sebaliknya jika nilai p-value dari F   α = 5% maka Ha = ditolak, artinya 
secara simultan variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen 
2.4.1.5 Pengujian Koefisien determinasi (R
2
)   
Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependennya, yang ditunjukkan 
oleh besarnya rata-rata koefisien determinasi (adjusted R). Nilai koefisien 
determinasi besarnya diantara 0 dan 1 (0 R
2
). Nilai yang kecil 
menunjukan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variasi 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali , 2006). Dalam 
kenyataan nilai adjusted R
2
 dapat bernilai negatif walaupun yang 
diharapkan harus bernilai positif. Dalam uji empiris jika didapat nilai 
adjusted R
2
 negatif, maka nila dianggap nol (Ghozali , 2006). 
2.4.1.5 Pengujian koefisien regresi berganda secara parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali (2006) uji statistik t  pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variabel dependen. Untuk melihat pengaruh secara 
parsial adalah dengan melihat nilai signifikansinya. Nilai signifikansi 
yang terbentuk dibawah 5% maka terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen secara parsial dengan variabel dependen. 
Sebaliknya bila signifikansi yang terbentuk diatas 5% maka tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara 
parsial dengan variabel dependen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi Klasik 
3.2 Uji Normalitas 
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Tabe 1.Iuji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.461 
Asymp. Sig. (2-tailed) .280 
a. Test distribution is Normal. 
 Sumber: spss 16 
Hasil uji normalitas variabel penelitian dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa semua variabel penelitian 
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 
3.3 Uji Multikolinearitas. 
Tabel 2 Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance  VIF  Kesimpulan 
TATO .880 1.136 Tidak terdapat multikolinieritas 
CR .832 1.203 Tidak terdapat multikolinieritas 
DER .829 1.207 Tidak terdapat multikolinieritas 
ROE .878 1.139 Tidak terdapat multikolinieritas 
Sumber: spss 16 
Dari Tabel .diatas menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai 
nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat 
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3.4 Uji Autokorelasi 
Tabel .3 Hasil Uji Autokorelasi 
du Durbin-Watson 4-du Kesimpulan 
1.7715 2.131 2.2285 Non Autokorelasi 
Sumber: spss 16  
Berdasarkan tabel 3.dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai 
Durbin-Watson sebesar 2,016 yang berarti nilainya diantara du<dw<4-du 
dimana du = 1,7680 dan 4-du = 2,232. Hal ini menunjukkan tidak ada 
autokorelasi. 
3.5 Pengujian Hipotesis 2. 
Tabel 4 Uji Heterokedastisitas 
Variabel Signifikansi NilaiKritis Kesimpulan 
TATO .559 0,05 Tidak terdapat heterokedastisitas 
CR .810 0,05 Tidak terdapat heterokedastisitas 
DER .775 0,05 Tidak terdapat heterokedastisitas 
ROE .291 0,05 Tidak terdapat heterokedastisitas 
Sumber: spss 16 
Berdasarkan uji Glejser yang telah dilakukan dari tabel 4. Dengan 
jelas menunjukkan bahwa tidak ada satu pun variabel independen yang 
signifikan secara statistic mempengaruhi variabel dependen. Hal ini 
terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. 
Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, maka H diterima (tidak ada heteroskedastisitas). 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .071 .133  -.535 .594 
TATO .032 .055 .058 .586 .029 
CR .009 .036 -.024 -.241 .810 
DER -.012 .041 .029 .287 .485 
ROE .002 .002 .104 1.060 .021 
a. Dependent Variable: Return Saham 
 Sumber: spss 16 
  11 
 
Berdasarkan dari tabel V.5. Diatasmenunjukkanbahwahasil analisis 
regresi linier berganda tersebut diketahui persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = 0,71 + 0,032 + 0,009  - 0, 012 + 0,002 
3.6 Pengujian Hipotesis 
Pengujian koefisiensi regresi berganda secara parsial (Uji t) 
1) Total Asset Turn Over (TATO) 
Hasil statistik uji t untuk variabel Total Asset Turn Over(TATO) 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil dari toleransi 
kesalahan α=0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,320 berarti hipotesis yang 
menyatakan “variable Total Asset Turn Over(TATO) memiliki pengaruh 
terhadap Return Saham” diterima. 
2) Current Ratio (CR) 
Hasil statistik uji t untuk variabel Current Ratio (CR) diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,810 lebih besar dari toleransi kesalahan α=0,05. 
Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,009 berarti hipotesis yang menyatakan 
“variable Current Ratio (CR) memiliki pengaruh terhadap Return 
Saham” ditolak. 
3) Debt to Equity Ratio (DER) 
Hasil statistik uji t untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,485 lebih besar dari toleransi kesalahan 
α=0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan koefisien 
regresi bernilai negatif sebesar -0,012 berarti hipotesis yang menyatakan 
“variable Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap 
Return Saham” ditolak. 
4) Return on Equity (ROE) 
Hasil statistik uji t untuk variabel Return on Equity (ROE) diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,021 lebih kecil dari toleransi kesalahan 
α=0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien 
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regresi bernilai positif sebesar 0,002 berarti hipotesis yang menyatakan 










Square F Sig. 
1 Regression .567 4 .142 10.593 .000
b
 
Residual 27.507 115 .239   
Total 28.074 119    
a. Predictors: (Constant), CR, TATO, DER, ROE   
b. Dependent Variable: Return Saham    
Sumber: spss 16 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 10,593 
dengan signifikansi sebesar 0,000. Ternyata nilai signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), hal ini berarti bahwa model dapat 
digunakan untuk memprediksi pengaruh Total Asset Turn 
Over(TATO),Current Ratio (CR),Debt to Equity Ratio (DER dan 
Return on Equity (ROE) terhadap Return Saham pada perusahaan 
sektor manufakturdi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 




Model R R Square Adjusted R Square 




 .020 .423 .48907 
a. Predictors: (Constant), CR, TATO, DER, ROE  
b. Dependent Variable: Return Saham   
Sumber: spss 16 
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 
0,423. Hal ini menunjukkan bahwa Return Saham dipengaruhi oleh 
Total Asset Turn Over(TATO),Current Ratio (CR),Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Return on Equity (ROE) sebesar 42,3%, sedangkan sisanya 
sebesar 57,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1) Variabel Total Asset Turn Over (TATO) memiliki pengaruh terhadap 
return saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,028 
dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,115. 
2) Variabel Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh terhadap return 
saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,842 dan 
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,008. 
3) Variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap 
return saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,397 
dan koefisien regresi bernilai negatif sebesar - 0,069. 
4) Variabel Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh terhadap 
returnsaham. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 
dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,643. 
4.2 Saran  
1) Bagi Investor, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh Total Asset Turn Over(TATO) dan Return on 
Equity (ROE) terhadap Return Saham. Oleh karena itu, bagi para 
investor disarankan untuk memperhatikan faktor Total Asset Turn 
Over(TATO) dan Return on Equity (ROE) terhadap Return Saham 
tersebut, sehingga tujuan untuk memperoleh laba dapat tercapai. 
2) Bagi Peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang sama 
disarankan untuk menambahkan variabel yang belum dimasukkan dalam 
penelitian ini. Selain itu sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian 
yang tidak hanya terbatas pada perusahaan sektor manufaktursaja tetapi 
menggunakan kelompok perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, seperti sektor perbankan, sektor industri, dan sektor 
lainnya. 
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3) Penelitian ini memiliki nilai adjusted R2 sebesar 33,7%, berarti masih 
ada sisanya sebesar 66,3%  yang dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambah variable dan periode penelitian. 
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